PERJANJIAN KERJASAMA KONTRAK EKSLUSIF
Nomor :

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 		: 
No KTP/NIK	: 

Nama		: 
No KTP/NIK	: 

Dalam hal ini bertindak atas nama sendiri, yang disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

Nama		: 
Jabatan		: 
No KTP/NIK	: 

Dalam hal ini bertindak mewakili atas nama direksi (nama perusahaan) yang berkedudukan di (-alamat perusahaan-) dan selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

PENDAHULUAN
1. PIHAK PERTAMA merupakan suatu individu yang menjalankan kegiatan usaha dalam membantu penjualan dan penawaran produk PIHAK KEDUA terhadap calon Pembeli Luar Negeri, sedangkan PIHAK KEDUA merupakan perseroan terbatas yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang ekspor.
2. Dalam rangka memperluas jaringan bisnis dan memperoleh keuntungan, Para Pihak sepakat untuk melakukan kerjasama dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

1. Definisi
1.1. Dalam Perjanjian ini, istilah-istilah berikut mempunyai arti sebagaimana dijabarkan dalam Pasal ini, seperti:
a. SEPAKAT berarti Para Pihak secara sadar tanpa adanya paksaan menerima ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam surat PERJANJIAN KERJASAMA KONTRAK EKSLUSIF ini.
b. PIHAK berarti penyebutan secara sendiri-sendiri antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA.
c. PARA PIHAK berarti penyebutan secara bersama-sama antara PIHAK PERTAMA DAN PIHAK KEDUA.
d. BUYER berarti Pembeli dari Luar Negeri yang diberikan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua, sehingga segala sesuatu bentuk informasi yang menyangkut hal ini berasal dari Pihak Pertama.
e. PIHAK BUYER berarti suatu individu yang berasal dari Luar Negeri yang melakukan transaksi pembelian ke Pihak Kedua melalui Pihak Pertama.

2. Ruang Lingkup Kerjasama
2.1. Para Pihak dengan ini sepakat untuk melakukan Kerjasama dalam rangka KONTRAK EKSLUSIF, serta menaati hal-hal lain yang diatur dalam Perjanjian ini.
2.2. Masing-masing Pihak berkewajiban untuk menjaga nama baik Pihak lainnya dan dilarang untuk membuat atau mempublikasikan pernyataan apapun dan/atau melakukan Tindakan lainnya yang dapat merusak atau merugikan kepentingan, reputasi, atau nama baik Pihak lainnya tersebut dan afiliasinya.
2.3. Masing-masing Pihak berkewajiban untuk melakukan kesepakatan kerjasama ini secara jujur dan adil tanpa adanya suatu tindakan yang merugikan Pihak yang lainnya.
2.4. Jikalau ada terjadinya bentuk-bentuk ketidak jujuran, kerugian maupun kecurangan yang dilakukan oleh salah satu Pihak dalam bentuk sengaja maupun tidak sengaja terhadap pihak yang lain, maka Pihak yang dirugikan memiliki hak untuk menyelesaikan permasalahan tersebut melalui jalur hukum.
2.5. Surat KERJASAMA KONTRAK EKSLUSIF ini berlaku di setiap terjadinya suatu kegiatan yang melibatkan Pihak Pertama, Pihak Kedua, dan Pihak Buyer.

3. Hak dan Kewajiban
3.1. Hak dan Kewajiban Pihak Pertama dalam melakukan Perjanjian ini adalah sebagai berikut:
a. Pihak Pertama memiliki hak atas dasar informasi (termasuk hal-hal yang menyangkut dokumen-dokumen yang diperlukan dalam melakukan transaksi dengan Pihak Buyer), dan pembagian dari setiap hasil transaksi terhadap Buyer yang dilakukan oleh Pihak Kedua.
b. Pihak Pertama memiliki hak untuk mendaptakan bukti dalam setiap transaksi yang dilakukan oleh Pihak Kedua kepada Pihak Buyer ataupun sebaliknya dari Pihak Buyer ke Pihak Kedua.
c. Pihak Pertama memiliki kewajiban dalam membantu Pihak Kedua untuk menawarkan dan membantu dalam penjualan produk Pihak Kedua ke Pihak Buyer di Luar Negeri.
d. Pihak Pertama memiliki kewajiban untuk memastikan tidak ada tindakan kecurangan Ketika barang sudah sampai ke lokasi pengiriman di negara Buyer (Turki), dengan cara menemani Pihak Buyer untuk mengecek container barang yang baru sampai ke lokasi pengiriman.
3.2. Hak dan Kewajiban Pihak Kedua dalam melaksanakan Perjanjian ini adalah sebagai berikut:
a. Pihak Kedua memiliki hak terhadap Pihak Pertama untuk membantu menawarkan dan membantu penjualan produk ekspor yang dimiliki oleh Pihak Kedua.
b. Pihak Kedua memiliki hak untuk mendapatkan informasi seputar kegiatan dan rencana yang akan dilakukan oleh pihak pertama dengan Buyer yang berkaitan dengan Pihak Kedua.
c. Pihak Kedua memiliki hak untuk mendapatkan Buyer yang terpercaya dan terjamin kelegalitasannya oleh Pihak Pertama.
d. Pihak Kedua memiliki kewajiban untuk memberikan pembagian hasil secara adil dan jujur kepada Pihak Pertama sesuai dengan kesepakatan bersama disetiap transaksi yang dilakukan dengan Pihak Buyer ataupun dari transaksi dari Pihak Buyer ke Pihak Kedua.
e. Pihak Kedua memiliki kewajiban untuk memenuhi pesananan dari Pihak Buyer dengan baik dan jujur dengan kondisi seperti yang telah disepakati antara pihak Kedua dan Pihak Buyer setelah terjadinya kesepakatan untuk melakukan pembelian dari Pihak Buyer ke Pihak Kedua ataupun sebaliknya dari Pihak Kedua ke Pihak Buyer.
f. Pihak Kedua memiliki kewajiban untuk menyampaikan informasi seputar kondisi barang baik dalam hal kualitas, kuantitas dan asal barang kepada Pihak Pertama sebelum terjadinya transaksi ke Pihak Buyer.
g. Pihak Kedua memiliki kewajiban untuk menyampaikan ke Pihak Pertama jikalau terjadinya suatu perubahan yang menyangkut asal barang, kualitas barang, kuantitas barang dan segala sesuatu yang menyangkut tentang perubahan dalam perjanjian pemesanan yang telah disepakati oleh Pihak Kedua dan Pihak Buyer.
h. Pihak Kedua memiliki kewajiban untuk mengurus segala bentuk dokumen yang diperlukan agar bisa melakukan pengiriman, pembayaran, dan syarat-syarat lainya yang dibutuhkan agar bisa terjadinya transaksi pembelian dan pengiriman ke Pihak Buyer.

4. Komisi dan Pembayaran
4.1. Pihak Pertama berhak mendapatkan pembayaran atas setiap transaksi yang dilakukan oleh Pihak Kedua dengan Pihak Buyer (dalam bentuk pembagian hasil) dengan nominal yang akan disepakati disetiap transaksi yang dilakukan. Yang akan disertakan dalam dokumen transaksi tambahan di setiap transaksi yang dilakukan dengan nominal pembayaran yang jelas.
4.2. Transaksi pembayaran dari Pihak Buyer tidak akan melalui Pihak Pertama.
4.3. Setiap transaksi pembayaran dengan pihak Buyer akan melalui Pihak Kedua.
4.4. Pihak Kedua selambat-lambatnya harus mentransfer pembayaran ke Pihak Pertama dalam waktu 2 x 24 jam setelah uang diterima oleh Pihak Kedua dari Pihak Buyer.
4.5. Pembayaran komisi akan dibayarkan oleh Pihak Kedua kepada Pihak Pertama, melalui transfer ke rekening bank:
Nama bank			: 
Nomor rekening		:
Nama pemilik rekening	:
Kantor cabang		:
4.6. Masing-masing Pihak akan menanggung pajak yang timbul dari pelaksanaan Perjanjian ini sesuai dengan kewajibannya bedasarkan hukum yang berlaku.

5. Pernyataan dan Jaminan
5.1. Masing-masing Pihak dengan ini menyatakaan dan menjamin kepada Pihak lainnya bahwa:
a. Orang yang menandatangani Perjanjian ini merupakan Pihak yang berwenang untuk bertindak atau mewakili atas nama Pihak tersebut.
b. Pihak Kedua adalah perseroan terbatas yang telah memperoleh seluruh persetujuan sesuai dengan izin dan dokumen yang diperlukan untuk melaksanakan kewajibannya dalam Perjanjian ini.
c. Seluruh data atau informasi yang berupa fotokopi dan Salinan dokumen pendukung yang diserahkan oleh salah satu Pihak kepada Pihak lainnya adalah benar sesuai dengan dokumen aslinya. Apabila dikemudian hari ternyata terbukti tidak benar, maka Pihak yang dirugikan karena ketidak aslian dokumen tersebut akan dapat menggugat berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

6. Dokumen Tambahan
6.1.  Masing-masing Pihak dengan ini menyerahkan foto KTP dalam bentuk dokumen yang akan disertakan dalam surat perjanjian ini sebagai bentuk tambahan dalam memperkuat kontrak kerjasama.
6.2. Pihak Kedua menyerahkan sebuah bukti dalam bentuk dokumen baik dalam bentuk dokumen fisik ataupun dalam bentuk dokumen digital yang menunjukan bahwa si Pihak Kedua memiliki wewenang dalam mewakili suatu perusahaan atau suatu direksi untuk menandatangani surat perjanjian ini.

7. Kerahasiaan
7.1. Setiap dan seluruh informasi yang berhubungan dengan Pihak yang memberikan informasi rahasia (“Pihak Pengungkap”), baik secara langsung maupun tidak langsung diberikan oleh Pihak Pengungkap kepada pihak penerima informasi rahasia (“Pihak Penerima”) yang tidak hanya terbatas pada informasi mengenai rencana bisnis, informasi buyer, data pengguna, dan layanan-layanan yang diungkapkan sehubungan dengan pelaksanaan Perjanjian ini, dianggap sebagai rahasia (“Informasi Rahasia”).
7.2. Para Pihak diharuskan untuk menjaga kerahasiaan semua atau setiap bagian dari Informasi Rahasia yang diperoleh secara langsung atau tidak langsung. (“Informasi Rahasia”)
7.3. Para Pihak dilarang mengungkapkan Informasi Rahasia kepada pihak lain atau memanfaatkan atau menggunakannya untuk maksut apapun di luar dari kerjasama yang menyangkut Pihak Pertama, Pihak Kedua, dan Pihak Buyer.

8. Penyelesaian Perselisihan
8.1. Perjanjian ini diatur oleh dan tunduk pada hukum yang berlaku di Indonesia.
8.2. Perselisihan antara Para Pihak yang timbul sehubungan atau akibat pelaksanaan Perjanjian ini harus diselesaikan melalui musyawarah untuk mencapai mufakat dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari. Apabila tidak tercapai mufakat, maka Para Pihak sepakat untuk menyelesaikan perselisihan ini di Jalur Hukum.
8.3. Sejak dimulainya perselisihan dan sampai dengan diterbitkannya putusan pengadilan, Para Pihak tetap diwajibkan untuk melaksanakan sisa kewajiban masing-masing Pihak berdasarkan Perjanjian ini.
8.4. Pasal ini akan tetap berlaku meskipun Perjanjian ini telah batal atau berakhir.

9. Pemberitahuan
9.1. Semua pemberitahuan berkaitan dengan pelaksanaan Perjanjian ini harus dilakukan secara tertulis, dan dianggap telah diterima oleh Pihak yang menerima saat pemberitahuan telah dikirim ke alamat yang dimaksud dalam ayat (2) Pasal ini.
9.2. Setiap pemberitahuan yang dilakukan sehubungan dengan pelaksanaan Perjanjian ini dilakukan kepada:

Pihak Pertama
Alamat	: 
Telephon	: 
Email	: 

Pihak Kedua
Alamat	: 
Telephon	: 
Email	: 


10. Lain-lain
10.1. Perubahan, penyesuaian, perbaikan, pengurangan, maupun penambahan terhadap ketentuan dalam Perjanjian ini harus dibuat secara tertulis dan ditandatangani oleh Para Pihak dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Perjanjian ini.
10.2. Apabila satu atau lebih ketentuan dalam Perjanjian ini tidak berlaku atau menjadi tidak berlaku, tidak sah atau menjadi tidak sah atau tidak dilaksanakan atau menjadi tidak dapat dilaksanakan dalam hal apapun berdasarkan hukum yang berlaku atas Perjanjian ini, maka ketentuan-ketentuan lain yang ada dalam Perjanjian ini tetap sah dan mengikat, dan Para Pihak dengan segala daya upaya harus melakukan perubahan terhadap ketentuan tersebut agar Perjanjian ini dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
10.3. Pelaksanaan Perjanjian ini beserta hak dan kewajiban yang timbul dari pelasanaan Perjanjian ini tidak dapat dialihkan kepada pihak ketiga kecuali melalui kesepakatan tertulis dan ditandatangani oleh Para Pihak dan pihak ketiga yang menerima pengalihan hak dan kewajiban tersebut wajib untuk tunduk pada Perjanjian ini.


Demikian Perjanjian Kontrak Ekslusif ini dibuat dan ditandatangani dalam rangkap 5 (lima) yang memiliki kekuatan hukum yang sama dan mulai berlaku sejak tanggal penandatanganan yang disebutkan pada awal Perjanjian ini.
Pada hari ini  ……… tanggal ……….. 2023, dengan ini menandatangani surat PERJANJIAN KERJASAMA KONTRAK EKSLUSIF sebagaimana PIHAK KEDUA sepakat untuk saling terikat dalam surat perjanjian ini dengan PIHAK PERTAMA.

PIHAK PERTAMA								PIHAK KEDUA



REVALDI PRAYOGA								nama
									         Nama PT


MUHAMMAD MAULANA PRABANDARU




